




1.1.  Latar Belakang 
Tanah lempung ekspansif dapat dijumpai di beberapa daerah di Jawa. Daerah di 
Jawa yang terdapat tanah lempung ekspansif meliputi daerah Pantai Utara, 
Purwokerto, Kudus, Surabaya, Solo, Ngawi dan lain-lain. Tanah ekspansif adalah 
tanah yang memiliki nilai potensi pengembangan atau penyusutan tinggi. 
Pengembangan dan penyusutan pada tanah ekspansif dipengaruhi oleh perubahan 
kadar air. Tanah ekspansif akan menyusut jika kadar airnya berkurang, dan 
mengembang jika kadar air bertambah.  
Kekuatan struktur sangat dipengaruhi oleh kemampuan tanah dasar dan pondasi 
dalam meneruskan beban yang bekerja. Kembang susut pada tanah ekspansif 
dapat mempengaruhi stabilitas bangunan di atasnya. Tekanan pengembangan pada 
tanah lempung ekspansif yang mengembang dapat mengangkat bangunan 
diatasnya. Pengembangan tanah ekspansif menyebabkan kerusakan serius pada 
perkerasan jalan dan bangunan ringan.  
Kerusakan yang disebabkan oleh tanah ekspansif pada umumnya dikarenakan 
nilai potensi pengembangan (swelling) dan tekanan pengembangan (swelling 
pressure) yang besar. Kerusakan struktur jalan juga disebabkan rendahnya nilai 
California Bearing Ratio (CBR) pada tanah ekspansif. Metode perbaikan tanah 
ekspansif telah dilakukan untuk mengurangi kembang susut yang terjadi dan 
meningkatkan daya dukung pada tanah ekspansif. 
Penggunaan limbah plastik sebagai bahan perbaikan tanah juga bertujuan untuk 
mengurangi jumlah sampah plastik yang mencemari lingkungan. Limbah plastik 
sulit untuk diurai oleh tanah sehingga menjadi polutan bagi lingkungan. Penelitian 
menggunakan plastik berbahan polyprophylene (PP), polyethylene (PE), dan high-
density polythyene (HDPE) menyimpulkan bahwa plastik mempunyai kekuatan 
yang cukup sebagai bahan campuran dalam perkuatan tanah. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki tanah ekspansif menggunakan 
limbah plastik sebagai bahan pengisi tanah (filler). Limbah plastik diharapkan 
dapat memperbaiki ditinjau dari nilai potensi mengembang, tekanan 
pengembangan, dan nilai CBR. Variasi kadar plastik yang digunakan ialah sebesar 
0%; 0,5%; 0,75%; dan 1% dari berat tanah. Kondisi kadar air pada pengujian 
swelling dan swelling pressure berada pada kadar air tanah kering dan kadar air 
optimum. Kondisi kadar air pada pengujian CBR terendam dan tidak terendam 
berada pada kadar air optimum. 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan permasalahan penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan adalah bagaimana pengaruh penambahan limbah plastik pada tanah 
ekspansif ditinjau dari nilai potensi mengembang, tekanan pengembangan dan 
nilai CBR. 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah 
plastik sebagai salah satu metode perbaikan pada tanah ekspansif ditinjau dari 
nilai swelling, swelling pressure, dan nilai CBR. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sampel tanah yang digunakan adalah tanah lempung ekspansif yang 
berasal dari Desa Ketitang, Nogosari, Boyolali, Jawa Tengah. 
2. Plastik yang digunakan adalah jenis polypropylene dengan ukuran 5 mm × 
15 mm.  
3. Variasi penambahan limbah plastik yang digunakan adalah 0%; 0,5%; 
0,75%; dan 1% berdasarkan berat tanah. 
4. Sampel yang digunakan pada pengujian swelling dan swelling pressure  
berada pada kondisi kadar air optimum dan kering optimum. 
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5. Pengujian swelling mengacu pada ASTM D 4546-96. 
6. Pengujian swelling pressure mengacu pada ASTM D 2435-96.  
7. Pelaksanaan pengujian CBR mengacu pada ASTM D 1883-07. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai pengaruh 
penambahan limbah plastik terhadap nilai swelling, swelling pressure, serta 
nilai CBR pada tanah ekspansif. 
2. Penelitian ini dapat memberikan hasil berupa penambahan kadar plastik yang 
paling tepat untuk memperbaiki tanah ekspansif. 
3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif metode perbaikan 
tanah ekspansif. 
4. Limbah plastik yang dijadikan material perkuatan tanah dapat mengurangi 
jumlah limbah plastik yang berpotensi menjadi polutan bagi lingkungan. 
 
